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Abstrak
 

Perubahan sistem pemerintahan dan hubungan antara pusat dan daerah dengan diberlakukannya UU

No.22/1999 dan UU No.25/1999 membawa impikasi bagi kelangsungan semua sektor, termasuk sektor

transportasi. Salah satu isu yang kemudian menjadi perhatian pada sektor transportasi adalah isu mengenai

pembangunan dan penanganan infrastruktur jalan. Seiring dengan diberlakukannya sistem desentralisasi

maka masalah pendanaan infrastruktur merupakan wujud kemandirian dari daerah didalam melakukan

penanganan terhadap infrastruktur yang terdapat diwilayahnya masing-masing. Seperti diketahui

penanganan dan pembangunan ini memerlukan anggaran yang tidak sedikit jumlahnya, sementara krisis

ekonomi yang masih dihadapi Indonesia menyebabkan jumlah dana yang tersedia semakin terbatas.

Berdasar kondisi ini maka diperlukan langkah-langkah kebijakan di sektor jalan yang secara tepat guna

dapat memberikan dampak optimal baik bagi perkembangan sektor jalan maupun sektor lainnya.

 

Untuk dapat menghasilkan kebijakan tersebut maka perlu dikembangkan model kebijakan yang mengadopsi

berbagai Variabel yang menentukan dampak pengalokasian anggaran sektor jalan terhadap pertumbuhan

ekonomi secara keseluruhan. Beberapa variabel yang berpengaruh adalah komposisi sektor, tingkat

pertumbuhan ekonomi, inflasi dan proporsi anggaran untuk sektor jalan. Model sendiri dikembangkan

dengan tujuan untuk diperoleh kebijakan yang memberikan dampak paling optimal yaitu pertumbuhan

ekonomi.

 

Proses pengembangan model dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak POWERSIM dan

Microsoft Excell 6.0. Pemilihan perangkat lunak POWERSIM dilakukan untuk mengetahui perubahan yang

terjadi dalam satu rentang waktu untuk setiap kebijakan yang diambil. Untuk keperluan analisis kebijakan

maka dikembangkan 6 (enam) scenario yaitu scenario proporsional (regional), invers proporsional

(regional), kombinasi (regional), proporsional (sektoral), invers proporsional (sektoral), dan kombinasi

(sektoral). Keenam skenario ini kemudian disimulasikan untuk kemudian diperoleh perbandingan hasil

untuk masing-masing skenario.

 

Skenario terbaik dari proses simulasi adalah skenario kombinasi (regional) walaupun pada dasarnya

skenario yang memberikan dampak pertumbuhan ekonomi tertinggi adalah scenario invers proporsional

(regional). Pertimbangan pemilihan skenario kombinasi sebagai skenario terbaik adalah karena skenario

invers proporsional sulit untuk dilaksanakan karena daerah yang kaya tidak akan memberikan seluruh

sumber dayanya kepada daerah miskin, didamping skenario kombinasi mengadopsi sistem subsidi silang

antara daerah kaya dengan daerah miskin.

 

DAFTAR PUSTAKA : 11

https://lib.ui.ac.id/detail?id=73386&lokasi=lokal

